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Dalam pembelajaran biologi di sekolah kadang-kadang guru mengabaikan 
bahwa pembelajaran biologi tidak hanya teori tetapi lebih mengutamakan pembuktian 
sehingga siswa hanya mengerti tentang dasar teori tetapi tidak mengetahui hal yang 
nyata berada di alam sekitar, untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan 
terobosan baru dalam kegiatan belajar mengajar terutama dalam metode 
pembelajarannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1). Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan preparat hewan dalam pembelajaran praktikum, 2).  
Untuk mengetahui KPS siswa terhadap pembelajaran praktikum dengan menggunakan 
preparat hewan , 3). Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
metode praktikum yang menggunakan preparat hewan. 
 Belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, sehingga perlu 
dilakukan analisis untuk menemukan persoalan-persoalan apa yang terlibat didalam 
kegiatan belajar. Kegiatan praktikum dengan menggunakan preparat hewan 
diharapkan dapat membuat siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan 
meningkatkan psikomotorik siswa, sehingga setelah melakukan praktikum siswa dapat 
menumbuhkan keterampilan proses sains siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi, 
tes dan angket. Setelah data diperoleh dari hasil penelitian maka data tersebut 
dianalisis dengan cara analisis kuantitatif yaitu dengan cara uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji T. Sebelumnya peneliti melakukan uji coba instrument.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diungkapkan pada bab IV, 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 1). Hasil 
rata-rata siswa kelas eksperimen yaitu nilai rata-rata pretes 48, 60, postes 66, 11 dan 
N-gainnya 43, 67, sedangkan hasil rata-rata siswa kelas kontrol yaitu nilai rata-rata 
pretes 38, 06, postes 49, 72 dan N-gainnya 26, 03. 6) Dari data hasil SPSS di atas pada 
tabel Independen Sampels Test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,00 (<0,05), 
dengan Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara yang melakukan praktikum dan yang tidak melakukan praktikum 
pada pokok bahasan hewan vertebrata  di SMA N 1 Babakan Kabupaten Cirebon. 2). 
Hasil rata-rata dari keseluruhan keterampilan proses sains siswa yang melakukan 
praktikum sebesar 72,6% dengan kriteria KPS baik sedangkan hasil rata-rata dari 
keseluruhan keterampilan proses sains siswa yang tidak melakukan praktikum sebesar 
61,4% dengan kriteria KPS cukup. 3). respon siswa terhadap pembelajaran praktikum 
dengan menggunakan preparat hewan pada pokok bahasan hewan vertebrata sebesar 
47,95 % menyatakan sangat setuju, 21,66 % setuju, 25,36 % kurang setuju, dan  4,99 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
  Biologi merupakan mata pelajaran yang bersifat ilmiah yaitu adanya teori 
dan pembuktian berupa penelitian. Dalam pembelajaran biologi di sekolah 
kadang-kadang guru mengabaikan bahwa pembelajaran biologi tidak hanya teori 
tetapi lebih mengutamakan pembuktian sehingga siswa hanya mengerti tentang 
dasar teori tetapi tidak mengetahui hal yang nyata berada di alam sekitar.  Belajar 
adalah berbuat (learning by doing)  yaitu memperoleh pengalaman tertentu sesuai 
tujuan yang diharapkan, karena itu metode pembelajaran harus dapat mendorong 
aktivitas peserta didik untuk memahami konsep. Untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap konsep sebaiknya guru menggunakan metode pembelajaran yang bersifat 
penelitian yang dapat mencocokkan antara konsep dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
 Pembelajaran biologi di SMAN 1 Babakan lebih sering bersifat teori 
dengan menggunakan metode ceramah. Banyak dari siswa yang merasa jenuh 
dengan pembelajaran biologi, bahkan ada yang sampai tertidur saat kegiatan 
belajar mengajar.  Proses belajar mengajar menjadi tidak menyenangkan sehingga 
siswa menjadi pasif dan jarang bertanya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
perlu dilakukan terobosan baru dalam kegiatan belajar mengajar terutama dalam 
metode pembelajarannya. Tujuan pendidikan memberikan pedoman atau petujuk 
kepada guru dalam rangka memilih dan menetukan metode mengajar atau 






Proses belajar mengajar adalah hal yang dapat meningkatkan hasil belajar yaitu 
melalui pemilihan metode mengajar yang tepat dan media pengajaran yang dapat 
menyampaikan materi pelajaran secara tepat (Arsyad, 2003). 
 Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) pokok bahasan 
hewan vertebrata diajarkan di kelas X semester ganjil.  Setelah penulis melakukan 
analisis pokok bahasan hewan vertebrata dikategorikan kedalam materi yang 
memerlukan pembuktian antara teori dan kenyataan. Salah satu cara untuk 
mengetahui apakah teori yang diajarkan sesuai dengan kenyataan adalah dengan 
melakukan percobaan.  
Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam mengajarkan materi yang 
memerlukan pembuktian atau pengalaman yaitu kegiatan pembelajaran yang 
terstruktur sebagai pelengkap tatap muka teori yang dilakukan di laboratorium 
dengan menggunakan prosedur yang baku. 
 Melihat praktikum merupakan sebuah kegiatan yang merangsang 
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Keberhasilan belajar 
merupakan hal yang diinginkan oleh semua siswa dan karena SMAN 1 Babakan 
merupakan sekolah yang menginginkan siswanya berhasil dalam belajar, kiranya 
sangat menarik dan mengundang minat penulis untuk meneliti lebih jauh tentang 
praktikum. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran adalah melalui metode 
yang bervariasi dan sesuai dengan materi. Alasannya adalah : (1) dengan cara  
pembelajaran yang tepat dapat membantu dalam memahami materi, (2) kegiatan 
praktikum dipandang sebagai salah satu unsur penting dalam rangka mencapai 
tujuan pengajaran. Penggunaan metode yang tepat akan membuat proses 




membuat siswa memahami materi pelajaran dengan lebih mudah. Metode 
pembelajaran merupakan alat mencapai tujuan pengajaran yang ingin dicapai 
sehingga penggunaan metode yang baik dan tepat akan semakin berhasil sebagai 
sarana pencapaian tujuan.  
Dengan metode pembelajaran praktikum diharapkan siswa menjadi lebih 
aktif, pemahaman terhadap konsep hewan vertebrata meningkat, sehingga hasil 
belajar siswa  meningkat serta dapat menumbuhkan keterampilan proses sains 
siswa.  
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian  
Wilayah penelitian yaitu metode praktikum dengan menggunakan 
preparat hewan pada pokok bahasan hewan vertebrata. 
b. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yaitu metode praktikum dengan menggunakan 
preparat hewan vertebrata untuk menumbuhkan keterampilan proses sains. 
 2. Pembatasan Masalah 
Masalah yang akan diteliti supaya tidak terlalu melebar dalam 
pembahasan, maka penulis membatasi masalah tersebut sebagai berikut: 
a. Metode yang digunakan adalah metode praktikum 
b. Indikator peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari pretes dan postes. 




3.  Pertanyaan Penelitian   
Berdasarkan  pada permasalah yang telah diuraikan maka dapat 
dikemukakan pertanyaan sebagai berikut : 
a. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
preparat hewan dalam pembelajaran praktikum ? 
b. Bagaimana KPS siswa terhadap pembelajaran praktikum dengan 
menggunakan preparat hewan  ? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran praktikum dengan 
menggunakan preparat hewan ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian eksperimen adalah : 
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan preparat hewan dalam pembelajaran praktikum 
2. Untuk mengetahui KPS siswa terhadap pembelajaran praktikum 
dengan menggunakan preparat hewan  
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
metode praktikum yang menggunakan preparat hewan. 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diambil dari penelitan adalah: 
1. Bagi sekolah :  
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan metode praktikum agar 
hasil belajar siswa lebih baik.  





2. Bagi guru :  
a. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk  penggunaan metode 
praktikum. 
b. Mempermudah dalam pemahaman konsep hewan vertebrata.. 
3. Bagi siswa :  
a.   Memberikan motivasi dalam pembelajaran 
b.  Memupuk pribadi siswa aktif dan kreatif. 
c. Menumbuhkan keterampilan proses sains siswa 
d. Siswa dapat mengimplementasikan antara teori dengan praktikum 
E. Kerangka Pemikiran 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis jenjang pendidkan.  Berhasil atau 
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses belajar 
yang di alami oleh seorang siswa (Syah, 2003 : 63).Belajar adalah suatu proses 
untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan 
tingkah laku (Bahri, 1999:22). 
Untuk memahami kegiatan yang disebut belajar, perlu dilakukan analisis 
untuk menemukan persoalan-persoalan apa yang terlibat didalam kegiatan belajar 
(Purwanto, 2007 : 106).  Masalah belajar menurut Majid (2006 : 226) adalah suatu 
kondisi tertentu yang dialami oleh seorang murid yang akhirnya dapat 
menghambat kelancaran dari proses belajar itu. Hasil belajar adalah tingkat 
penguasaan yang dicapai oleh belajar dalam mengikuti program belajar mengajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan(Soedijarto, 1997 : 




1. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari siswa sendiri 
2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari ligkungan, baik lingkungan 
keluarga maupun lingkungan sekolah 
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif juga akan berdampak positif 
terhadap perkembangan ranah psikomotor para siswa yang berprestasi baik yaitu 
siswa yang dapat mengimplementasikan antara teori dengan praktik.  Praktikum 
sains dilakukan dalam laboratorium pengajaran yaitu laboratorium yang dirancang 
untuk praktikum bukan untuk penelitian. Namun, kalau praktikum itu melibatkan 
alat canggih atau rawan yang boleh dioperasikan hanya oleh orang yang terlatih 
yang digunakan untuk penelitian maka praktikum dapat dilakukan di laboratorium 
penelitian. Kegiatan praktikum dengan menggunakan preparat hewan akan 
membuat siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan meningkatkan 
psikomotorik siswa. Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk mencocokkan antara teori dan praktik sehingga setelah melakukan 
praktikum siswa dapat menumbuhkan keterampilan proses sains siswa yang 
selanjutnya akan meningkatkan hasil belajar siswa (Unri, 2010). 
Secara singkat kerangka pemikiran tentang pembelajaran praktikum 
























gambar 1. kerangka pemikiran 
F. Hipotesis       
Pembelajaran praktikum dengan menggunakan preparat hewan pada pokok 
bahasan hewan vertebrata dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di 
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